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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan   

3.1.1 Alat  

Sebelum membuat Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor 

Magnetik Berbasis Internet Of Things ada beberapa peralatan yang harus disiapkan. 

Daftar peralatan yang digunakan dalam penelitian ini akan dituliskan pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 Alat Yang Dibutuhkan 

No Nama Alat Spesifikasi Fungsi Jumlah 

1 
Komputer/ 

laptop 

Window 7-10 

32/64bit 

Untuk membuat sebuah aplikasi yang 

akan dipakai diperangkat keras dan 

perangkat lunak. 

1 unit 

2 Multitester Analog/Digital 

Digunakan untuk mengukur tegangan 

(ACV-DCV), dan kuat arus (mA-

μA). 

1 buah 

3 Obeng 
Obeng (+) dan 

(-) 

Untuk merangkai alat. 1 buah 

4 Solder - 
Untuk menempelkan timah ke 

komponen. 

1 buah 

5 
Bor Printed 

circuit board   
- 

Untuk membuat lobang baut atau 

komponen. 

1 buah 

6 Tang Potong - 
Untuk memotong kabel dan kaki 

komponen. 

1 buah 

8 Timah - Digunakan sebagai perekat rangkaian  1 

Gulung 

9 Kabel Power 1 Digunakan sebagai penghantar arus 

listrik 

1 Buah  

10 Jumper  - Digunakan sebagai 

penghubung/menjumper seluruh 

komponen.  
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Buah 

11 Andoid 

Smartphone 

- Digunakan sebagai akses pemilik 

dengan alat keamanan rumah 

1 

12 Multitester YX360TRF Digunakan untuk megukur tegangan 

pada komponen 

1 unit 

13 Software 

arduino IDE 

- Digunakan untuk memasukan 

program  

- 

14 Software 

telegram 

- Sebagai input perintah alat dan 

menerima gambar Foto 

- 
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3.1.2 Bahan 

Ada beberapa  bahan yang digunakan dalam penelitian ini akan dituliskan pada 

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Bahan Yang Dibutuhkan 

3.1.3 Software 

Sebelum membuat Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor 

Magnetik Berbasis Internet Of Things ada beberapa peralatan yang harus disiapkan. 

Daftar Software yang digunakan dalam penelitian ini   akan dituliskan pada Tabel 

3.3. 

 Tabel 3.3. Daftar software yang digunakan 

No Nama Bahan Sepesifikasi Fungsi Jumlah 

1 Node Mcu Esp8266 Sebagai proses perintah yang 

akan di jalankan. 

1 unit 

2 Sensor magnetik - Digunakan sebagai input.  1 unit 

3 Module SD Card  MiniSD 

Card 

Digunakan sebagai output untuk 

membuka mengunci pintu. 

1 buah 

4 Camera VC0706 Digunakan sebagai mengcaptur 

gambar. 

1 unit 

5 Speaker  - Digunakan sebagai output suara 

peringatan 

1 unit 

7 
Printed circuit board  

(PCB)  

Bolong Digunakan sebagai papan sirkuit 2 unit 

8 
Relay  FL-3FF-S-Z Digunakan  sebagai saklar atau 

elektromagnetik switch yang mana 

dikendalikan oleh magnet listrik 

2 unit 

9 
Trafo - Digunakan ntuk memperkecil 

tegangan 

1 unit 

10 
IC  LM7805 Digunakan  untuk menstabilkan 

tegangan dari catu daya 

1 unit 

11 
IC LM7812 Digunakan  untuk menstabilkan 

tegangan dari catu daya 

1 unit 

No Nama Spesifikasi Fungsi 

1 
IDE Arduino Arduino 1.6.3 

Membuat program yang akan di   

download perangkat Arduino  

2 Aplikasi 

telegram 
- 

Sebagai output pada user 
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Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dalam 

Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor Magnetik Berbasis 

Internet Of Things. Alur penelitian yang digunakan seperti pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur Penelitian. 

3.2 Studi Literatur 

Pada metode ini penulis mencari bahan penulisan skripsi yang diperoleh dari buku, 

jurnal dan website yang terkait dengan pembuatan Sistem Keamanan Rumah 

Dengan Menggunakan Sensor Magnetik Berbasis Internet Of Things. 

 Analisa Perancangan Sistem 

Dalam perancangan sistem Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunaan Sensor 

Magnetik Berbasis IOT meliputi perancangan perangkat keras dan perangkat lunak. 

Penjelasan dari rancangan sistem berupa diagram blok. 

STUDI LITERATUR 

ANALISA PERANCANGAN 

SISTEM 

ANALISA KEBUTUHAN SISTEM 

PERAKITAN  

PENGUJIAN SISTEM 

 

IMPLEMENTASI 

ANALISA 
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 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan meliputi alat dan bahan yang diperlukan dalam Sistem 

Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor Magnetik Berbasis Internet Of 

Things merupakan perangkat keras dan software untuk melakukan penelitian. 

 Perakitan 

Perakitan merupakan tahap terahkir dilakukan untuk menggetahui apakah 

rangkaian keseluruhan yang telah dibuat dapat berkerja dengan baik. Sehingga 

dapat dilakukan implementasi sistem.  

 Implementasi Perangkat 

Setelah mengumpulkan alat dan bahan yang diperlukan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan implementasi perangkat. Pada tahapan ini rancangan yang telah dibuat 

akan diimplementasikan menjadi sistem yang sesungguhnya. 

 Pengujian Sistem 

Uji coba Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan Sensor Magnetik 

Berbasis Internet Of Things dilakukan untuk memastikan bahwa alat yang dibuat 

bekerja sesuai dengan rancangan, serta untuk memastikan bahwa tidak terjadi 

kesalahan pada alat. 

3.3 Analisa Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan suatu hal yang dilakukan untuk mempermudah 

proses pembuatan alat. Konsep Sistem Keamanan Rumah Dengan Menggunakan 

Sensor Magnetik Berbasis Internet Of Things digambarkan pada diagram blok 

dapat dilihat pada gambar 3.2. Blok diagram menjelaskan gambaran umum 

mengenai cara kerja dari sistem monitoring Sistem Keamanan Rumah Dengan 

Menggunaan Sensor Magnetik Berbasis IOT yang akan dibuat. 
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 Gambar 3.2. Diagram Proses Sistem 

Dari gambar diagram proses sistem diatas gambar 3.2 dapat diketahui proses 

diawali dengan mengaktifkan sistem keamanan, selanjutnya sensor magnet dalam 

keadaan standbye jika pintuk terbuka maka sensor magnet berstatus high maka 

sensor magnet akan memberikan sinyal ke nodemcu untuk memerintahkan camera  

melakukan capture setelah itu hasil capture akan disimpan di module SD card 

kemudian akan dikirim ke aplikasi telegram melalui bot telegram, dan nodemcu 

akan memerintahkan DF player mini untuk menghidupkan rekaman yang 

sebelumnya sudah tersimpan dalam rekaman suara mp3. 

3.3.1 Rangkaian Power Supply 

Rangakaian power supply digunakan untuk merubah  tegangan AC 220V menjadi 

DC 12V dalam pembuat power suply 12 volt peneliti menggunakan IC LM7812 

dan LM7805 menyalurkan sumber tegangan ke semua komponen elektronika yaitu 

Node 

MCU 

Camera 

Vc 0706 

Wifi 

Sensor 

Magnet 

 

 

  

Modul 

SD card 

Smartphone 

User 

Cloud 

telegram 

DF Layer Speaker 
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tegangan 12volt akan digunakan sebagai sumber tegangan pada arduino  yang ada 

pada suatu rangkaian agar rangkaian tersebut dapat bekerja baik rangkaian power 

supply seperti pada gambar 3.3.  

 

 Gambar 3.3 Rangkaian Power Supply 

Rangkaian power supply sebagai berikut yaitu TR1 adalah transformator centre tap 

dengan input 220V AC dan output 12V, D1-D2 adalah dioda 6A05 yang dirangkai 

Center Tap (CT) U1 adalah IC regulator 7805 untuk merubah tegangan DC ke 5V 

U2 adalah IC regulator 7812 untuk merubah tegangan DC ke 12V, C1 dan C3 

adalah kapasitor (penyaring) dengan besar kapasitansi 4700µF, C2 dan C4 adalah 

kapasitor (penyaring) dengan besar kapasitansi 100µF. 

3.3.2 Perancangan Perangkat Keras 

Perancangan menjadi bagian yang sangat penting dilakukan dalam pembuatan suatu 

alat karena dengan merancang terlebih dahulu dengan komponen yang tepat akan 

mengurangi berlebihnya pembelian komponen dan kerja alat sesuai dengan yang 

diinginkan. Untuk menghindari kerusakan komponen perlu dipahami juga akan 

karakteristik dari kom ponen-komponen tersebut. 

3.3.2.1 Rangkaian Sensor Magnet 

Rangkaian sensor magnet digunakan sebagai input untuk megetahui jika terjadinya 

pembukaan pintu secara paksa yang akan diproses oleh nodemcu gambar rangkaian 

sensor magnet  dapat dilihat seperti pada gambar 3.4 
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Gambar 3.4 Rangkaian Sensor Magnet 

Pada rangkaian sensor magnet hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin 

digital nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat memberikan output 

mengcapture. Penggunaan PIN nodemcu dan sensor magnet dapat diketahui yaitu 

pin digital D4 pada nodemcu akan dihubungkan ke pin output sensor. Potongan 

program (script) Sensor magnet. 

 

Gambar 3.5 Script Program Relay 
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3.3.2.2 Rangkaian Relay  

Rangkaian relay digunakan sebagai output yang akan diproses oleh nodemcu 

sehingga akan membuka, mengunci pintu rumah. Gambar rangkaian relay output 

dan tata letak dapat dilihat seperti pada gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Rangkaian Relay    

     

Pada rangkaian relay hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin Digital 

nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat membuka dan mengunci. 

Penjelasan penggunaan PIN nodemcu dan relay yaitu Pin D9 Nodemcu mendapat 

resistor dengan tahanan sebesar 100Ω, Resistor mendapat kaki basis dari transistor 

BC548, Kaki kolektor transistor BC548 terhubung dengan kaki coil relay dan kaki 

anoda dari dioda 1N4001, Kaki katoda dari dioda 1N4001 mendapat tegangan 

masukan sebesar +12V dan kaki coil relay, Kaki NO Relay terhubung ke NO 

kontaktor, Kaki COM Relay terhubung ke coil kontaktor. Potongan program 

(script) Relay. 
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Gambar 3.7 Script Program Relay 

3.3.2.3 Rangkaian Camera VC0706 

Rangkaian camera digunakan sebagai input yang akan diproses oleh nodemcu 

sehingga akan melalukan pengambilan capture foto. Gambar rangkaian camera dan 

tata letak dapat dilihat seperti pada gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Rangkaian Camera VC0706 

Pada rangkaian camera hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin Digital 

nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat mengambil capture foto. 

Penjelasan penggunaan PIN nodemcu dan camera yaitu Pin D1 dan D2 Nodemcu 

masuk ke pin RX dan TX pada module nodemcu dan GND masuk ke GND 
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nodemcu serta 3,3v masuk ke VCC pada module camera. Potongan program 

(script) Camera VC0706. 

 

Gambar 3.9 Script Program Camera VC0706 

3.1.1.1 Rangkaian Module Sd Card  

Rangkaian Sensor module sd card digunakan sebagai Input untuk menyimpan hasil 

capture sementara yang telah diolah oleh nodemcu.  Gambar rangkaian sensor 

module sd card dapat dilihat seperti pada gambar 3.10. 

 

Gambar 3.10. Rangkaian Module SD Card 

Pada rangkaian module sd card hanya beberapa kaki yang dihubungkan ke pin 

digital nodemcu agar hasil proses pada nodemcu dapat melakukan perintah 
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penyimpanan hasil capture. Penggunaan PIN nodemcu dan module sd card sebagai 

berikut pin CS pada module akan masuk ke pin digital D0, pin Mosi akan masuk di 

pin D7 pada nodemcu, Pin SCK akan masuk ke pin D5 nodemcu dan Miso akan 

masuk ke pin D6 pada nodemcu.  Potongan program (script) Module SD Card. 

 

Gambar 3.11 Script Program Module SD Card 

3.3.2.4 Rangkaian Keseluruhan  

Rangkaian keseluruhan merupakan tahap terakhir dari perancangan yang telah 

dilakukan. Dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem yang 

telah dibuat, Adapun rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada gambar 3.6 
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Gambar 3.12 Rangkaian Keseluruhan 

Penjelasan dari rangkaian keseluruhan yaitu vin pada nodemcu mendapat teganga 

vcc 5volt dari power supply dan gnd pada nodemcu mendapat gnd power supply. 

Serta Penggunaan PIN nodemcu dan sensor magnet dapat diketahui yaitu pin digital 

D4 pada nodemcu akan dihubungkan ke pin out sensor, Pin D1 dan D2 Nodemcu 

dihubungkan pada pin RX dan TX pada module camera dan GND masuk ke GND 

nodemcu serta 5v masuk ke VCC pada module camera. Sedangkan penggunaan pin 

module sd card yaitu pin miso dihubungkan pada D6 nodemcu, pin SCK 

dihubungkan dengan pin D5 nodemcu, pin mosi dihubungkan dengan pin D7 

nodemcu dan pin cs dihungkan pada D0 nodemcu sedangkan vcc dihubunga ke 

5volt nodemcu dan gnd dihungkan ke gnd nodemcu.  
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3.3.3 Perancangan Perangkat Lunak  

Perancangan perangkat lunak dibuat dari pembuatan flowchart untuk pembuatan 

pada hardware. Pada gambar 3.13. akan ditampilkan flowchart dari program yang 

akan dibuat dalam penelitian ini.  

 

Gambar 3.13 Flowcart Sistem. 

Di bawah ini merupakan penjelasan dari flowchart program pada gambar 3.13 :  

Inisialisasi proses pembacaan pin pada nodemcu jika sensor magnet berstatus high 

yang artinya ada pemaksaan dalam membuka pintu maka DF Player akan aktif dan 

camera on untuk melakukan capture serta hasil capture akan dikirimkan ke aplikasi 

telegram. End. 

3.4 Implementasi Perangkat 

Setelah mengumpulkan alat dan bahan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

implementasi rancangan alat yang telah dibuat. Pada tahap ini hasil rancangan yang 

telah dibuat akan diimplementasikan untuk menjadi sistem yang sesungguhnya. 

Implementasi pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: Implementasi 

perangkat keras dan Implementasi perangkat lunak. Implementasi perangkat keras 
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merupakan tahap terakhir dari perancangan sistem yang dilakukan dalam tahap ini 

seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem yang telah dibuat. 

3.4.1 Implementasi Perangkat Keras 

Realisasi perangkat keras merupakan tahap terakhir dari perancangan yang telah 

dilakukan. Dalam tahap ini seluruh komponen dipasang sesuai dengan sistem yang 

telah dibuat 

3.4.2 Implementasi Perangkat Lunak 

Penerapan perangkat lunak merupakan suatu tahap dimana program yang telah 

dirancang akan disimpan kedalam modul mikrokontroller melalui downloader dan 

menggunakan software tertentu sesuai dengan bahasa pemograman yang akan 

digunakan. Disini peneliti menggunakan bahasa C dan menggunakan software 

Arduino. Pada Software Arduino program ditulis kemudian dicompile, tujuanya 

adalah untuk mengetahui apakah program yang dibuat sudah benar atau belum. 

Langkah terahir yaitu meng-upload program kedalam modul mikrokontroller. 

 

Gambar 3.14 Perangkat Lunak Arduino 

 

3.4.3 Pembuatan Bot Via Telegram 

- Pertama download aplikasi telegram di google playstore 

- Selanjutnya bukan aplikasi Telegram dan pada kolom search cari IDBot dan 

masuk chat obrolan 

- Selanjutnya mulai pilih /start 
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Gambar 3.15 Pilih Start 

- Lalu pilih /getid dan IDBot pun telah didapatkan 

 

Gambar 3.16 Pilih Getid 

- Selanjutnya untuk mendapatkan alamat token BotFather pada kolom 

search cari BotFather dan masuk chat obrolan 

- Selanjutnya pilih /start 
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Gambar 3.17 Pilih Start 

- Lalu pilih /newbot untuk membuat bot baru 

 

Gambar 3.18 Pilih New Bot 

- Lalu diminta untuk memasukan nama bot, maka ketikan nama bot yang 

diinginkan 

- Selanjutnya diminta memasukan ulang nama bot yang telah di buat namun   

tambahkan tanda “_bot “ 
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Gambar 3.19 Masukan Alamat Id Bot 

Setelah itu maka alamat token bot telah didapatkan serta langkah selanjutya 

melakukan pemprograman pada nodecmu seperti gambar 3.20. 

Gambar 3.20 Program Tampilan Pada Telegram 

Dari program diatas dapat diketahui apabila pada telegram yang sudah dibuat 

diketik perintah //mulai maka akan menampilkan sejumlah panduan perintah yang 

diperlukan pada sistem keamanan, selanjutnya apabila mengetik perintah //pantau, 

maka akan menerima notifikasi berupa gambar hasil dari capture kamera, lanjut 



 

18 

pada perintah selanjutnya yaitu //ON untuk mengaktifkan sistem keamanan, apabila 

pintuk terbuka saat sistem kenamanan dalam keadaan aktif maka akan memotret 

dan menghidupkan suara sistem keamanan serta mengirimkan notifikasi teks 

peringatan dan gambar pada smartphone user melalui telegram. Lanjut pada 

perintah berikutnya //OFF yaitu perintah untuk mematikan sistem keamanan, 

apabila pintu dibuka secara paksa maka sistem tidak akan merespon apapun. 

Perintah //KunciRumah untuk mengunci pintu rumah dengan menggunakan 

smartphone dan //MatikanKunciRumah untuk membuka kunci pada rumah 

menggunakan telegram melalui smartphone user  

3.5 Pengujian Sistem 

Setelah perancangan hardware dan software  selesai, maka yang dilakukan adalah 

running program, pengujian tiap-tiap rangkaian apakah sudah sesuai dengan yang 

diinginkan atau belum. Pengujian dilakukan pada bagian-bagian seperti pengujian 

respon, jangkauan sistem dan rangkaian keseluruhan pada sistem ini. 

3.5.1 Pengujian Catu Daya 

Tujuan pengujian catu daya dilakukan untuk memastikan rangkaian catu daya yang 

dibuat telah berkerja sesuai kebutuhan yaitu 5 Volt dan 12 Volt. Peneliti melakukan 

pengukuran dengan menggunakan multitester merk SENWA tipe YX360TRF, 

sebelum melakukan pengukuran terlebih dahulu pilih DCV untuk mengukur arus 

DC dan pilih 50 untuk mengukur tegangan dibawah 50V, selanjutnya untuk 

mengukur Input dari IC LM7812 dengan menempelkan positif pada multitester ke 

positif  input pada IC  LM7812 dan negative dari multitester ke ground pada IC  

LM7812 maka akan menunjukan hasil ukuran. Dan untuk mengukur outputnya 

yaitu  dengan cara menempelkan positif output dari IC LM7805 ke positif pada 

multitester dan negative dari IC LM7805 ke ground.  

3.5.2 Rancangan Pengujian Sensor Magnet  

Rancangan pengujian sistem sensor magnet bertujuan untuk memastikan program 

yang telah dibuat sudah benar dan apakah sensor magnet melakukan perintah 

camera untuk melakukan capture jika terjadinya pencurian melalui pintu rumah. 
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Untuk melakukan pengujian sensor magnet, peneliti menggunakan miniature pintu 

rumah sebagai input dari rancangan, ketika sistem keamanan diaktifkan melalui 

telegram dan pintu dibuka maka kamera akan memotret selanjutnya hasil capture 

akan dikirimkan ke smartphone penilik dan suara peringatan akan berbunyi.  

3.5.3 Rancangan Pengujian Telegram 

Pengujian ini bertujuan agar mengetahui apakah telegram yang telah dibuat dapat 

dengan baik diproses oleh nodemcu dan memastika seberapa lama waktu yang 

dibutuhkan aplikasi dalam memberikan capture gambar dan berapa  lama waktu 

yang digunakan dalam membuka pintu saat perintah on dilakukan. 

3.5.3 Rancangan Pengujian Camera 

Pengujian camera untuk memastikan apakaha perintah dari telegram dapat benar-

benar memotret gambar yang akan dikirimkan ke aplikasi telegram. 

3.5.4 Pengujian Sistem Keseluruhan 

Pengujian sistem secara keseluruhan bertujuan untuk memastikan semua komponen 

dapat berjalan dengan sempurrna. Mulai dari sensor magnet, aplikasi telegram, 

camera, blok sistem nodemcu dan program yang mengatur jalannya sistem 

keseluruhan. 

3.6 Analisis Kerja  

Untuk analisa kerja, dilakukan bersama pada saat melakukan uji coba alat yang 

bertujuan untuk mengetahui kerja alat tersebut. Selain itu yang akan dianalisa 

adalah hasil capture yang didapat dan respon input seberapa cepat pada Sistem 

Keamanan Rumah Dengan Menggunaan Sensor Magnetik Berbasis IOT. 

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah di dapat akan dianalisis untuk 

memastikan bahwa sistem yang telah dibuat sesuai dengan harapan. 

 


